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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Dr. Yusa Djuyandi (2017) Ilmu Politik adalah disiplin ilmu yang 

mengkaji struktur dan fungsi negara serta bagaimana negara mengatur masyarakat 

dan menjalin kerja sama dengan negara lain untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam politik, terdapat tiga konsep kajian yaitu negara, pemerintah, dan 

kekuasaan. Indonesia merupakan negara kesatuan yang berbentuk republik dan 

menganut sistem presidensial. Secara singkat dapat diartikan bahwa Indonesia 

merupakan negara yang memiliki pemerintah pusat dan mengatur otonomi daerah, 

Indonesia juga menganut sistem pembagian kekuasaan dimana kekuasaan terbagi 

menjadi tiga yaitu legislatif, eksekutif dan yudikatif. Dalam sistem presidensial, 

presiden menjabat sebagai kepala negara dan kepala pemerintahan.  

Sistem demokrasi yang dijalankan di Indonesia, didasarkan pada nilai-nilai 

Pancasila, masih dalam proses pengembangan. Saat ini, Indonesia sedang 

mengalami periode Reformasi yang bertujuan untuk memperkuat demokrasi 

sebagai upaya untuk memperbaiki praktik politik yang terjadi selama masa Orde 

Baru(Prof. Miriam Budiardjo, 2008). Dalam sistem demokrasi sebuah negara, 

pemilihan umum presiden, atau Pilpres, merupakan salah satu momentum politik 

paling krusial. Dalam demokrasi, manusia dianggap sebagai pemegang 

kedaulatan, yang dikenal sebagai prinsip kedaulatan rakyat. Demokrasi 

diwujudkan melalui proses Pemilu, yang bertujuan untuk memilih wakil rakyat 

dan pejabat publik lainnya. Pemerintahan yang terbentuk dari hasil Pemilu ini 

berasal dari rakyat, dijalankan sesuai dengan keinginan rakyat, dan didedikasikan 

untuk kesejahteraan rakyat(Achmad Edi Subiyanto, 2020). Indonesia mengalami 

dinamika politik yang semakin kompleks, terutama dalam persaingan jabatan 

presiden. Era Reformasi mengakibatkan beberapa perubahan mendasar, termasuk 

sistem pemilihan umum dan bidang lainnya. Pemilihan umum 2004 adalah yang 

pertama dalam sejarah Indonesia di mana presiden dan wakil presiden dipilih 

langsung oleh rakyat, menggantikan sistem sebelumnya di mana presiden dan 
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wakil presiden dipilih oleh MPR. Pemilihan umum juga menunjukkan kedaulatan 

rakyat dalam memilih pemimpin negara secara demokratis pemilihan demokratis 

yang dilakukan dengan azas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. 

Antusiasme publik terhadap Pemilu Presiden 2024 sangat tinggi, mencerminkan 

kepedulian terhadap perkembangan politik. Pemilihan Presiden Indonesia bukan 

hanya sekadar momen politik biasa, itu adalah penentu arah kepemimpinan negara 

untuk lima tahun ke depan. Dalam persaingan yang melibatkan banyak calon dari 

berbagai latar belakang politik, Pilpres 2024 menampilkan dinamika politik yang 

kompleks. 

Dalam proses menuju Pilpres tahun 2024, mata publik tertuju pada setiap 

peristiwa yang terjadi dalam proses tersebut baik kontroversi ataupun isu-isu yang 

berkembang pada saat proses Pilpres berlangsung. Hal ini tentu saja terjadi karena 

pengaruh komunikasi massa yang terjadi melalui media-media massa yang 

memberitakan tentang Pilpres 2024. Menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney 

(Nurudin, 2019), komunikasi massa adalah proses penyebaran pesan yang 

diproduksi secara massal kepada sejumlah besar penerima yang heterogen, luas, 

dan anonim. Sementara media massa merujuk pada media untuk menyampaikan 

pesan kepada publik atau khalayak dalam melakukan komunikasi massa.  

Media massa, sebagai sumber opini publik, sangat penting dalam 

mengarahkan persepsi dan sikap masyarakat terhadap tokoh politik atau masalah. 

Portal berita online menjadi salah satu sumber utama masyarakat untuk 

mendapatkan informasi di era digital saat ini. Persepsi publik terhadap masalah 

atau peristiwa politik sangat dipengaruhi oleh framing atau penyajian berita oleh 

media massa. Framing secara sederhana dapat diartikan sebagai pembingkaian 

yang dilalilan dalam menyajikan berita. Menurut Eriyanto(2021), Media 

menyajikan berita kepada publik melalui konstruksi sehingga berita yang di 

konsumsi oleh publik bukan hanya sebagai realitas tetapi merupakan hasil dari 

sebuah konstruksi berita.  

Salah satu portal berita yang memiliki dampak besar dalam menyajikan 

informasi politik adalah MetroTVNews.com yang merupakan media elektronik 

berbasis web. MetroTVNews.com menyajikan pemberitaan dari berbagai aspek, 
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termasuk sosial, ekonomi, pendidikan, dan politik. Sebagai laman berita online, 

MetroTVNews.com telah menjadi sumber informasi utama, terutama dalam 

menghadapi momen-momen penting seperti Pemilihan Umum Presiden 2024. Di 

dalamnya, portal berita ini cenderung memberikan liputan yang cukup melibatkan 

aspek kekerabatan politik, menjadikannya sebagai sumber rujukan yang penting 

bagi mereka yang ingin memahami dinamika politik terkini menjelang pilpres 

2024.  

Selama proses menuju Pilpres 2024, berbagai kontroversi menjadi sorotan 

utama di media massa. Salah satu kontroversi yang mencuat adalah pencalonan 

Gibran Rakabuming Raka sebagai Cawapres nomor urut 02. Publik merespons 

dengan antusias terhadap berita ini, terutama karena proses pencalonannya 

dianggap melibatkan prosedur hukum yang tidak konvensional, yaitu putusan 

Mahkamah Konstitusi mengenai Batasan usia Capres dan Cawapres yang 

dianggap menguntungkan pihak Gibran yang pada saat itu tidak memenuhi 

persyaratan usia untuk mencalonkan diri, dugaan nepotisme pun ramai 

dibicarakan mengingat Gibran memiliki hubungan keluarga dengan Ketua MK 

yang juga memutus perkara Batasan usia tersebut. Beberapa pihak menilai bahwa 

pencalonan Gibran sebagai Cawapres mungkin melibatkan pengaturan yang tidak 

sesuai dengan norma-norma demokrasi.  

Kontroversi semakin mendalam dengan adanya putusan Mahkamah 

Konstitusi (MK) terhadap Pasal 169 huruf Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 

tentang Pemilihan Umum. Pasal tersebut mensyaratkan usia calon cawapres 

minimal 40 tahun atau pernah menduduki jabatan melalui pemilihan umum (Sri 

Pujianti., 2024). Putusan MK ini menjadi kontroversial karena dianggap memberi 

keuntungan pada Gibran Rakabuming Raka yang saat itu masih berusia 36 tahun, 

belum memenuhi syarat untuk mencalonkan diri sebagai cawapres. Keputusan 

MK ini mengundang kritik terkait dengan pemahaman dan penafsiran aturan 

pemilu. Tak kalah mencolok, keterlibatan Ketua MK, Anwar Usman, yang 

merupakan paman dari Gibran Rakabuming Raka, turut menambah nuansa 

kontroversial dan menguatkan pandangan bahwa kasus ini melibatkan unsur 

kekerabatan politik. Status Gibran Rakabuming Raka yang merupakan anak dari 
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presiden yang masih aktif menjabat yakni presiden Joko Widodo, juga menambah 

panasnya isu kekerabatan politik yang ramai menjadi perbincangan publik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : https://www.kompas.tv) 

Menurut survei yang dilakukan oleh Litbang Kompas(2023), diketahui bahwa 

mayoritas dari publik menganggap bahwa pencalonan Gibran sebagai Cawapres 

nomor urut 02 merupakan tindakan politik dinasti yang dilakukan oleh keluarga 

presiden Jokowi dalam Pilpres 2024. Namun, ada juga yang berpendapat bahwa 

Gibran memiliki potensi dan kapabilitas yang mumpuni untuk memegang jabatan 

tersebut, terlepas dari koneksi keluarga yang dimilikinya. Polemik seputar hal ini 

menjadi sorotan utama dalam perbincangan politik di berbagai kalangan.  

Gambar 1. 1 Opini Publik Mengenai Pencalonan Gibran 
sebagai Cawapres nomor urut 02 
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Gambar 1. 2 Berita Metro TV Mengenai Kekerabatan Politik Jokowi 

(Sumber : https://www.metrotvnews.com) 

MetroTVNews.com sebagai media berita online juga menyoroti kasus 

kekerabatan politik yang dilakukan oleh presiden Joko Widodo, dalam beritanya 

yang berjudul “Politik Dinasti ala Jokowi” (2023)MetroTVNews.com mengulas 

kasus kekerabatan politik yang dilakukan oleh presiden Jokowi selama masa 

pemerintahannya. Dalam tulisan tersebut diberikan contoh-contoh kasus seperti 

majunya Gibran sebagai walikota Solo dan juga majunya Bobby sebagai walikota 

Medan, hal ini dianggap sebagai contoh nyata dari politik dinasti Jokowi. Kasus 

kekerabatan politik ini bertambah lagi setelah putusan kontroversial MK yang 

pada akhirnya memuluskan jalan Gibran maju sebagai cawapres dalam Pilpres 

2024. 

Politik dinasti menggambarkan proses penurunan kekuasaan secara generasi 

ke generasi dalam suatu keluarga, yang menciptakan garis keturunan pengaruh 

politik yang berkelanjutan. Anggota keluarga mengambil alih peran politik atau 

kepemimpinan satu sama lain dalam konteks dinasti politik, menunjukkan 

dominasi politik yang terus dipertahankan oleh sebuah keluarga. KBBI 

menyatakan bahwa dinasti merujuk pada keturunan raja-raja yang memimpin, 

semuanya berasal dari satu keluarga (Gilang Nugraha Pratama, 2023). Namun, 

karena sistem pemerintahan di Indonesia tidak bersifat monarki, istilah politik 

dinasti ataupun kekerabatan politik muncul sebagai penggantinya (Asitha Dewi 

Mustika Syanur, 2023). Membahas mengenai kekerabatan politik menjadi hal 
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yang penting karena masih menjadi perdebatan diakalangan politisi apakah 

kekerabatan politik merupakan istilah yang memang benar adanya atau hanya 

merupakan istilah politik yang hanya sekedar sebagai penggiringan opini 

masyarakat. Menurut Republika (2019), kekerabatan politik sangkut paut 

kekerabatan politik dapat terjadi apabila calon kepala daerah atau calon presiden 

memiliki hubungan darah atau garus keturunan satu tingkat dengan jalur keatas, 

kebawah, dan kesamping. Hubungan yang termasuk dalam politik kekerabatan 

yakni, ayah, ibu, mertua, paman, bibi, kakak, adik, ipar, anak, dan menantu. 

Dengan melihat penjelasan dari Republika dapat disimpulkan bahwa putusan MK 

dalam memutus Pasal 169 huruf q Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang 

Pemilihan Umum, dan juga hubungan ayah dan anak yang terjadi antara Gibran 

Rakabuming Raka dan Joko Widodo, maka tidak heran jika banyak pihak menilai 

bahwa kekerabatan politik memang benar terjadi dalam Pilpres 2024. Direktur 

Eksekutif Institue for Strategic Initiatives Luky Djani menyatakan bahwa 

kekerabatan politik itu pemerintahan dari rakyat, oleh keluarga, dan untuk 

keluarga, dan tindakan tersebut menyalahi demokrasi(Umar Mukhtar, 2019). 

Selain kasus pencalonan Gibran Rakabuming Raka, terdapat kasus kekerabatan 

politik lain yang terjadi di Indonesia salah satunya adalah Wali kota Cimahi, Atty 

Suharti Tochija dan suaminya Itoch Tochija, dalam kasus ini Itoch merupakan 

wali kota Cimahi periode 2002-2007 dan 2007-2012, kemudian sang istri Atty 

melanjutkan kekuasaan itu pada periode 2012-2017. Hal yang serupa juag terjadi 

di Klaten dimana selama 20 tahun Klaten dipimpin bergantian oleh suami dan 

istri, hal ini terjadi saat Sunarna yang merupakan bupati Klaten memiliki 

hubungan suami istri dengan wakil bupati periode selanjutnya (Umar Mukhtar, 

2019).  
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(Sumber : Kompas.com) 

Framing atau penyajian berita oleh media massa memainkan peran besar 

dalam membentuk persepsi publik terhadap suatu isu atau peristiwa politik. Dalam 

konteks Pilpres 2024, framing mengenai kekerabatan politik yang dilakukan oleh 

MetroTVNews.com terhadap pencalonan Gibran Rakabuming Raka menjadi 

subjek yang menarik untuk diteliti. MetroTVNews.com tidak hanya menyajikan 

aspek berita faktual, tetapi juga memberikan perhatian khusus pada cara 

penyajian, pemilihan kata, dan fokus pemberitaan yang mampu mempengaruhi 

persepsi masyarakat terhadap calon tersebut. Dengan begitu, MetroTVNews.com 

turut berkontribusi dalam membentuk narasi publik terkait kekerabatan politik 

Pilpres 2024, dan hal ini menunjukkan bagaimana media massa memiliki peran 

strategis dalam membentuk pandangan dan opini masyarakat terhadap peristiwa 

politik penting. Hal ini menjadi sangat menarik karena MetroTVNews.com yang 

merupakan media online yang bernaung di bawah PT Media Televisi Indonesia, 

merupakan media yang dimiliki oleh salah satu ketua partai yang pada Pilpres 

2024 menjadi partai pengusung dari pasangan Capres dan Cawapres nomor urut 

01, Anies Baswedan dan Muhaimin Iskandar. Pemilik dari Metro TV yaitu Surya 

Paloh, merupakan Ketua Partai Nasdem yang juga merupakan partai utama 

pengusung Capres dan cawapres nomor urut 01 yang secara langsung merupakan 

lawan politik capres dan cawapres nomor urut 02. Pada konteks pemberitaan 

mengenai pasangan nomor urut 02, hal ini menjadi menarik karena framing yang 

Gambar 1. 3 Contoh Figur kekerabatan Politik 
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dilakukan oleh MetroTVNews.com secara tidak langsung akan terpengaruh oleh 

nilai-nilai yang dianut oleh pemiliknya ataupun netralitas dari MetroTVNews.com 

akan menjadi pertanyaan dari publik. Intervensi pada media yang lebih 

memperhatikan keuntungan pemiliknya dapat menyebabkan kerugian bagi 

kepentingan masyarakat. Meskipun media merupakan lembaga yang beroperasi di 

ruang publik dan seharusnya bertanggung jawab atas kepentingan publik, 

kepemilikan media seringkali memberikan kesempatan untuk campur tangan 

dalam penyebaran informasi, yang pada akhirnya dapat merugikan kepentingan 

public (Nurdin Abd. Halim, 2016). 
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Gambar 1. 4 Berita Kekerabatan Politik MetroTVNews.com 

(sumber : https://www.metrotvnews.com/read/b7WCYGdn-kemaruk) 

 

Gambar 1. 5 Berita Kekerabatan Politik MetroTVNews.com 

sumber : https://www.metrotvnews.com/read/bD2C1gVM-durhaka-
demokrasi) 
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Dalam mengkaji framing, atau pembingkaian, media terhadap berita politik, 

sangat penting untuk memahami bagaimana media memilih dan menyusun 

informasi, serta bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi persepsi dan sikap 

masyarakat. Penelitian ini berkonsentrasi pada studi kasus MetroTVNews.com 

yang berkaitan dengan kekerabatan politik Gibrann Rakabuming Raka. Pada 

penelitian ini, penulis melakukan observasi terhadap berita mengenai kekerabatan 

politik pada kasus pencalonan Gibran Rakabuming Raka sebagai cawapres nomor 

urut 02 mulai dari tanggal 16 Oktober 2023 sampai dengan 14 Februari 2024, 

berita-berita tersebut yang di observasi merupakan berita yang terbit pada rentang 

waktu tersebut karena pada bulan tersebut Observasi dimulai dari putusan 

Mahkamah Konstitusi mengenai Batasan usia Capres dan Cawapres pada tanggal 

16 Oktober 2023 dan berakhir pada 14 Februari 2024 pada saat Pilpres 

berlangsung dan juga statistic pada google trends menunjukkan tingkat tertinggi 

selama pemberitaan kekerabatan politik terbit di Indonesia.   

 

Gambar 1. 6 Trend pemberitaan Kekerabatan politik 

(sumber : https://trends.google.com/trends) 
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Gambar 1. 7 Grafik Pemberitaan Kekerabatan Politik dan Politik Dinasti 

(sumber : https://trends.google.com/trends) 

Analisis framing yang dilakukan oleh MetroTVNews.com tentang 

kekerabatan politik dalam pemilihan presiden 2024 akan menjadi pusat penelitian 

ini. Studi kasus ini berfokus pada pencalonan Gibran Rakabuming Raka sebagai 

nomor 02. Penulis akan membedah framing yang dilakukan oleh 

MetroTVNews.com dalam memberitakan kasus tersebut menggunakan metode 

analisis framing Robert N. Entman, Model ini memusatkan perhatian pada cara 

penyajian, pembangunan, dan komunikasi berita serta informasi kepada 

masyarakat, dengan maksud untuk memengaruhi pemahaman, pandangan, dan 

tanggapan masyarakat sesuai dengan kepentingan publik, kepentingan media, atau 

pihak yang bertanggung jawab atas representasinya (Ismoko Widyaya, 2024). 

Melalui pemahaman mendalam tentang framing ini, diharapkan dapat dijelaskan 

bagaimana media membangun cerita tentang kekerabatan politik dan bagaimana 

hal ini dapat berdampak pada persepsi masyarakat terhadap pencalonan tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis framing berita politik online 

dan menentukan bagaimana media tersebut berkontribusi terhadap pembentukan 

cerita tentang Gibran Rakabuming Raka sebagai cawapres. Oleh sebab itu penulis 

ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pemberitaan Metrotvnews.Com 

Terkait Kekerabatan Politik Dalam Pilpres 2024: Analisis Framing 

Terhadap Pemberitaan Pencalonan Gibran Rakabuming Raka Sebagai 

Cawapres Nomor Urut 02” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah penelitian ini yaitu, 

Bagaimana framing MetroTvNews.com mengenai kekerabatan politik dalam 

Pilpres 2024 pada kasus pencalonan Gibran Rakabuming Raka sebagai Cawapres 

nomor urut 02? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui framing 

MetroTvNews.com mengenai kekerabatan politik dalam Pilpres 2024 pada kasus 

pencalonan Gibran Rakabuming Raka sebagai Cawapres nomor urut 02. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru mengenai 

cara media dalam melakukan framing terkait dengan kekerabatan politik dan 

juga dapat memberikan kontribusi pada literatur akademis dan memberikan 

pemahaman mendalam mengenai media, framing, dan kekerabatan politik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk dapat mengetahui tentang 

Bagaimana framing MetroTvNews.com mengenai kekerabatan politik 

dalam Pilpres 2024 pada kasus pencalonan Gibran Rakabuming Raka 

sebagai Cawapres nomor urut 02. 
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